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 Background: Based on the Indonesian Toddler Nutrition Status Survey 
(SSGBI), the number of stunting is 38%, this figure is second highest number in 
East Java. This survey was conducted at 33 special locations (locuses) in 
Bangkalan, involving 300 samples and the results were 38% experienced 
stunting.  
Objective: This study aims to analyze the relationship between mother's 
knowledge about complementary foods and the sex of toddlers with the 
incidence of stunting. 
Methods: analytic research method with a cross-sectional approach, 
independent variable is mother's knowledge of complementary foods and the 
sex of toddlers, dependent variable is stunting. The research sample was 30 
toddlers. Univariate test using frequency distribution table and bivariate test with 
regression 0.05 
Results: Most of the knowledge of mothers about complementary foods is 
66.7%, statistical test shows 0.141 > 0.05 (ρ>α) meaning that there is no 
relationship between mother's knowledge about complementary foods and the 
incidence of stunting. Most of the sexes of toddlers are male, namely 60%, 
statistical test shows 0.014<0.05 (ρ<α) meaning that there is a relationship 
between the sex of toddlers and the incidence of stunting. 
Conclusion: Mother's knowledge about complementary foods has no 
relationship with stunting, the gender of toddlers has a relationship with stunting. 
keywords: gender, knowledge mpasi, stunting, toddler. 

A B S T R A K 

Latar Belakang: Berdasarkan Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 
jumlah stunting sebanyak 38 %, merupakan tertinggi nomer dua di Jawa Timur. 
Survei itu dilakukan pada 33 lokasi khusus (Lokus) yang ada di Bangkalan. 
“Survei itu melibatkan 300 sample dan hasilnya sebanyak 38 persen mengalami 
stunting. 
Tujuan: Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pengetahuan ibu 
tentang pemberian MPASI terhadap kejadian stunting pada balita dan 
mengetahui pengaruh jenis kelamin balita terhadap screening keajdian stunting 
pada balita 
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah analitik dengan pendekatan 
scrossectional. Variabel independentnya adalah pengetahuan ibu tentang 
MPASI dan jenis kelamin balita, sedangkan variable dependentnya adalah 
kejadian stunting. Sampel penelitian 30 balita. Uji univariat menggunakan tabel 
distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan Regresi dengan α 0,05 
Hasil: Sebagian besar pengetahuan ibu tentang MPASI kurang yaitu 20 ibu 
(66,7%), Sebagian besar jenis kelamin balita laki-laki yaitu sebanyak 18 balita 
(60%), uji statistic ρ>α (0,141> 0,05) yang artinya tidak ada hubungan 
pengetahuan ibu tentang MPASI dengam kejadian stunting, uji statistic 
didapatkan ρ<α (0,014<0,05) yang artinya ada hubungan jenis kelamin balita 
dengan kejadian stunting. 
Kesimpulan: Tidak ada hubungan pengetahuan ibu tentang MPASI dengan 
kejadian stunting, Ada hubungan jenis kelamin balita dengan kejadian stunting 

 
kata kunci: balita, jenis kelamin, pengetahuan mpasi, stunting 
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PENDAHULUAN 
 Masalah kekurangan gizi sering 

mendapatkan perhatian di sebagian negara 

yang berkembang meliputi underweight, 

stunting, wasting dan defisiensi mikronutrien 1 

 Angka stunting atau gangguan 

pertumbuhan anak akibat kekurangan gizi di 

Kabupaten Bangkalan, masih tinggi. Indikator 

TB/U dapat menggambarkan status gizi masa 

lampau atau masalah gizi, Berdasarkan 

pengukuran tinggi badan (24 bulan - 60 bulan) 

atau panjang badan (0 bulan - 24 bulan) 

menurut umur diperoleh 4 kategori: (1). 

Sangat pendek jika hasil penukuran lebih kecil 

-3 SD. (2). Pendek jika hasil pengukuran -3 SD 

- < -2 SD. (3). Normal jika hasil pengukuran -2 

SD - 2 SD. (4). Tinggi jika hasil pengukuran > 

2 SD2. 

Berdasarkan Survei Status Gizi Balita 

Indonesia (SSGBI) jumlah stunting sebanyak 

38 persen. Kepala Dinas Kesehatan, Sudiyo 

menyampaikan, angka 38 persen yang 

dikeluarkan oleh SSGBI merupakan tertinggi 

nomer dua di Jawa Timur, setelah Lumajang. 

Survei itu dilakukan pada 33 lokasi khusus 

(Lokus) yang ada di Bangkalan. “Survei itu 

melibatkan 300 sample dan hasilnya 

sebanyak 38 persen mengalami stunting3,4. 

Faktor yang menyebabkan tingginya kejadian 

stunting pada balita yaitu penyebab langsung 

adalah kurangnya asupan makanan dan 

adanya penyakit infeksi5. Faktor yang lain 

adalah pengetahuan ibu yang kurang, pola 

asuh yang salah, sanitasi dan hygiene yang 

buruk dan rendahnya pelayanan Kesehatan. 

Beberapa studi menunjukkan risiko yang 

diakibatkan stunting yaitu penurunan prestasi 

akademik, meningkatkan risiko obesitas lebih 

rentan terhadap penyakit tidak menular dan 

peningkatan risiko penyakit degenerative6. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan ibu tentang pemberian MPASI 

terhadap kejadian stunting pada balita dan 

mengetahui pengaruh jenis kelamin balita 

terhadap screening kejadian stunting pada 

balita. 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

analitik dengan pendekatan scrossectional. 

Variabel independentnya adalah pengetahuan 

ibu tentang MPASI dan jenis kelamin balita, 

sedangkan variable dependentnya adalah 

kejadian stunting. Tempat pelaksanaan 

peniltian di posyandu demangan wilayah kerja 

puskesmas bangkalan pada tanggal 23 Mei 

s/d 11 Juni 2022. Sampel penelitian adalah 30 

balita yang diambil secara simple random 

sampling. Sampel memiliki kriteria balita 

berusia 1-5 tahun, tidak memiliki cacat tubuh, 

dalam keadaan sehat dan orang tua bersedia 

menjadi responden. Pengolahan data dengan 

editing, scoring, coding dan tabulating.  Uji 

univariat dengan tabel distribusi frekuensi dan 

uji bivariat menggunakan regresi linier dengan 

α 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini yaitu : 

1. Pengetahuan ibu tentang MPASI 

Tabel 1 distribusi frekuensi pengetahuan 
ibu tentang MPASI 
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Pengetahuan 

ibu 

Frekuensi Prosentase(%) 

Baik  

Cukup  

Kurang  

0 

10 

20 

0 

33,3 

66,7 

Total 21 100  

Sumber: data primer 2022 

 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

Sebagian besar pengetahuan ibu tentang 

MPASI kurang yaitu 20 ibu (66,7%) 

2. Jenis Kelamin balita  

 

Gambar 1 jenis kelamin 

 Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui 

Sebagian besar jenis kelamin balita laki-

laki yaitu sebanyak 18 balita (60%) 

3. Hubungan pengetahuan ibu tentang 

MPASI dengan kejadian stunting 

Tabel 2 Tabulasi silang pengetahuan ibu 
tentang MPASI dengan kejadian stunting 
Sumber: data primer 2022  

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

Sebagian besar pengetahuan ibu tentang 

MPASI kurang balitanya normal yaitu 

sebanyak 16 ibu (53.3%). Berdasarkan uji 

statistic ρ>α (0,141> 0,05) yang artinya 

tidak ada hubungan pengetahuan ibu 

tentang MPASI dengam kejadian stunting. 

4. Hubungan jenis kelamin balita dengan 

kejadian stunting 

Tabel 3 Tabulasi silang jenis kelamin balita 

dengan kejadian stunting 
sumber: data primer 2022 

 Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

hampir setengahnya balita laki-laki dan 

perempuan normal yaitu sebanyak 12 balita 

(40 %). Berdasarkan uji statistic didapatkan 

ρ<α (0,014<0,05) yang artinya ada hubungan 

jenis kelamin balita dengan kejadian stunting. 

 

Hubungan pengetahuan ibu tentang 

MPASI dengan kejadian stunting  

Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar pengetahuan ibu tentang MPASI 

kurang) balita normal. Berdasarkan uji 

statistic juga menunjukkan ρ value > α, yang 

menunjukkan tidak ada hubungan 

pengetahuan ibu tentang MPASI dengan 

kejadian stunting.  Hasil ini didukung dengan 

hasil penelitian yang dilakukan Elita P et al 

(2017), yang menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan gizi ibu tidak ada hubungan 

terhadap status gizi pada Batita di 

18

12

0

10

20

laki-laki perempuan

Jenis kelamin balita

Jenis 
kelamin 

Sangat 
pendek 

% Pendek % Normal % 
Total 
(%) 

Z scor 

Laki-laki 4 13.3 2 6.7 12 40 60 

Perempuan 0 0 0 0 12 40 40 

Jumlah 4 13.3 2 6.7 24 80 100 

α: 0,05       ρ value: 0,014 

Pengetahu
an 

Sang
at 

pend
ek 

% 
Pende

k 

% 
Norm

al 

% Tot
al 

(%) 
Z Scor 

Baik 0 0 0 0 0 0 0 

Cukup  0 
0 

2 
6.
7 8 

26.
7 

33.4 

Kurang 4 
13.3 

0 
0 

16 
53.
3 

66.6 

Jumlah 4 
13.3 

2 
6.
7 24 

80 100 

          α: 0,05                                                          ρ value: 0,141 
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Puskesmas Tigaraksa Kabupaten Tangerang 

dengan p value (0,0788) > α (0,05). Hal ini 

juga didukung oleh penilitian yang dilakukan 

oleh Rona F (2015) dengan didapatkan nilai 

p < 0,05 pada faktor tingkat pendidikan ibu 

(p=0,022) terhadap status gizi balita di 

wilayah kerja puskesmas Nanggolo padang7. 

Namun Sebagian kecil ibu yang memiliki 

pengetahuan tentang MPASI cukup balita 

normal. Hasil tabulasi silang ini didukung 

hasil penelitian ini dilakukan di UPTD 

Puskesmas Beru, di Kelurahan Waioti, 

Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka 

terhadap 77 orang Anak Balita dan 77 Ibunya 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

sangat signifikan antara pengetahuan, sikap 

dan Praktik ibu tentang Pemberian MP-ASI 

dengan kejadian Stunting. Jika dilihat dari 

nilai korelasi yang dihasilkan oleh skor 

pengetahuan, sikap dan praktik Ibu tentang 

pemberian MP-ASI terhadap kejadian 

stunting maka yang memilki hubungan paling 

kuat adalah pengetahuan dimana nilai 

korelasinya paling besar yakni r=0.7237,8. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu berpengaruh terhadap 

kejadian stunting. Penelitian Ramdhani et al. 

juga menunjukkan hal yang serupa yaitu 

kurangnya tingkat pengetahuan ibu tentang 

stunting dan pengetahuan ibu berhubungan 

dengan kejadian stunting. Pengetahuan ibu 

yang kurang tentang stunting dapat 

disebabkan oleh faktor usia dan pendidikan9. 

Hubungan jenis kelamin balita dengan 

kejadian stunting 

Hasil penelitian menunjukkan hampir 

setengahnya balita perempuan dan laki-laki 

normal yaitu sebanyak 12 balita (40%). 

Namun Sebagian kecil balita laki-laki sangat 

pendek sebanyak 4 balita (13.3%). 

Berdasarkan uji statistic didapatkan ρ value 

<α, yang artinya ada hubungan jenis kelamin 

dengan kejadian stunting. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi (2016) bahwa kejadian stunting di 

dominasi oleh anak balita berjenis kelamin 

laki-laki dengan presentasi 53,13% 

sedangkan pada jenis kelamin perempuan 

sebesar 46,88%10. Selain itu, beberapa 

penelitian seperti Teshome (2008) dan Malla, 

et.al (2004) menunjukkan bahwa anak laki-laki 

lebih mudah mengalami malnutrisi 

dibandingkan anak perempuan. Kondisi ini 

dapat terjadi karena adanya perbedaan 

praktik makan yang diberikan oleh orangtua. 

Faktor risiko yang berpengaruh terhadap 

kejadian stunting adalah anak berjenis 

kelamin laki-laki11 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Tidak ada hubungan pengetahuan ibu 

tentang MPASI dengan kejadian stunting 

2. Ada hubungan jenis kelamin balita 

dengan kejadian stunting 

Adapun saran yang bisa saya sampaikan 

untuk peneliti selanjutnya bisa mencari 

pengaruh atau hubungan dengan variable 

yang lain/faktor penyebab yang lain yaitu 

Riwayat BBLR dan pemberian ASI ekslusif 

dengan kejadian stunting pada balita.  
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